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Abstrak:

Berdasarkan temuan hasil penelitian baik berskala nasional ataupun internasional
membuktikan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih jauh dari harapan. Berpikir
kreatif merupakan bagian keterampilan hidup yang perlu dikembangkan dalam menghadapi
era informasi dan suasana bersaing yang semakin ketat. Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan menghadapkan siswa pada permasalahan nyata pada
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam
memecahakan masalah dan mengupayakan berbagai macam solusinya dan mendorong siswa
untuk berpikir kreatif. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dalam bentuk
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Adapun
teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif, yaitu teknik statistik sederhana
yang hanya menghitung frekuensi nilai dan rata-rata. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model Problem Based Learning
di SMP Jendral Sudirman, Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkreatif
siswa. Hal ini dapat dilinat dari perolehan hasil pre-test siswa dengan nila rata-rata 39,28
mengalami peningkatan setelah post-test dengan nilai rata-rata 66,60 dan nilai tertinggi
sebesar 96.

Kata Kunci : Kemampuan, Berpikir Kreatif, Model Problem Based Learning.

Abstract:
Based on research findings, both national and international, it proves that students' creative
thinking abilities are still far from expectations. Creative thinking is part of a life skill that
needs to be developed in the face of the information era and an increasingly tight competitive
atmosphere. Problem Based Learning is learning that is carried out by exposing students to
real problems in everyday life, so that students can develop their own knowledge in solving
problems and try to find various solutions and encourage students to think creatively. The
research method used is quantitative in descriptive form. The data collection technique in this
research uses test techniques. The data analysis technique used is descriptive statistics,
namely a simple statistical technique that only calculates the frequency of values and the
average. The aim of this research is to analyze critical thinking skills through the application
of the Problem Based Learning model at Jendral Sudirman Middle School. The results of the
research show that the application of the Problem Based Learning learning model can
improve students' creative thinking abilities. This can be seen from the students' pre-test
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results with an average score of 39.28 which experienced an increase after the post-test with
an average score of 66.60 and the highest score was 96.
Keywords: Ability, Creative Thinking, Problem Based Learning Model.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mengantisipasi masa depan,
pendidikan selalu diorientasikan pada penyiapan siswa untuk berperan di masa yang akan
datang. Oleh karena itu, pengembangan sarana pendidikan sebagai salah satu prasyarat utama
untuk menjemput masa depan dengan segala kesempatan dan tantangannya (Umar dan La
Sulo, 2005). Pembelajaran merupakan proses membantu siswa untuk memperoleh informasi,
ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara-cara belajar bagaimana belajar. Proses
pembelajaran harus benar-benar memperhatikan keterlibatan siswa. Selama ini, aktivitas
pembelajaran di sekolah menengah masih menekankan pada perubahan kemampuan berpikir
pada tingkat dasar, belum memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan
model-model pembelajaran yang berorientasikan pada peningkatan intensitas keterlibatan
siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan ~ proses pembelajaran  tidak  terlepas dari  kemampuan guru
mengembangkan  model-model pembelajaran  yang  berorientasikan pada  peningkatan
intensitas  keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Untuk dapat
mengembangkan model pembelajaran yang efektif, maka setiap guru harus memiliki
pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara mengimplementasikan
model-model tersebut dalam proses pembelajaran. Aunurrahman (2009) mengatakan kurang
pahaman seorang guru terhadap berbagai kondisi ini akan menyebabkan model yang
dikembangkan guru cenderung tidak dapat meningkatkan peran siswa secara optimal dalam
pembelajaran, dan pada akhirnya tidak dapat memberikan sumbangan yang besar terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Indonesia saat ini sudah berhadapan dengan era digital. Era
dimana semua harus berhadapan dengan sebuah peluang dan tantangan untuk dapat bersaing
dan menjadi yang terbaik. Tantangan dan peluang mengharuskan mempunyai kompetensi
untuk dapat menghadapi persaingan. Perbaikan di sektor pendidikan membuktikan bahwa
Indonesia sudah disiapkan untuk menghadapi era digital saat ini. Perubahan-perubahan
kurikulum yang sudah dilaksanakan beberapa kali dalam 10 tahun terakhir dilakukan untuk
semakin meningkatkan kompetensi.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh masyarakat Indonesia dalam
menghadapi era digital adalah kemampuan berpikir kreatif. Nurmasari dkk (2014)
mengatakan bahwa berpikir kreatif merupakan bagian keterampilan hidup yang perlu
dikembangkan dalam menghadapi era informasi dan suasana bersaing yang semakin ketat.
Berpikir kreatif merupakan komponen yang penting untuk kesuksesan seseorang dalam
menjalani  aktivitas hidup. Berpikir kreatif menjadi penentu keunggulan suatu bangsa,
Kemajuan suatu bangsa tidak lagi ditentukan oleh seberapa banyak sumber daya yang
dimiliki oleh bangsa itu, melainkan ditentukan oleh seberapa kreatif masyarakat yang ada
dalam bangsa tersebut. Siswa-siswa merupakan penerus bangsa yang sangat menentukan
keberadaan bangsa di masa depan. Oleh karena itu, seorang guru diharuskan tahu seberapa
kreatif siswa dalam memecahkan suatu masalah dan dalam proses pembelajaran guru harus
menggunakan strategi atau model pembelajaran.

Berpikir Kreatif (Creative Thinking) adalah salah satu aspek penting untuk dimiliki peserta
didik. Menurut Career Center Maine Departmen of Labor USA kemampuan berpikir kreatif
sangat diperlukan karena kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan
pada dunia kerja (Widiana, dkk 2017). Berpikir kreatif diperlukan oleh peserta didik bukan
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hanya untuk memperdalam pengalaman belajar, tetapi juga untuk menghadapi suatu
permasalahan di dalam proses pembelajaran. Dimana pendidikan adalah wadah untuk
mengkondisikan kemampuan berpikir kreatif, sehingga menjadi proses untuk membantu
mengembangkan potensi diri  untuk menghadapi segala perubahan dan permasalahan
(Susanto, dkk 2020). Herdian (2010) mengemukakan bahwa indikator dari berpikir Kkreatif
yaitu:  kelancaraan/kefasinan  (fluency), keaslian (originality), keluwesan (flexibility),
elaborasi (elaboration). Dwijanto (2007) mengatakan bahwa kelancaran merupakan
kemampuan menjawab masalah matematika secara tepat. Keaslian merupakan kemampuan
menjawab masalah matematika dengan menggunakan bahasa, cara, dan ide yang berbeda dari
yang lain. Keluwesan merupakan kemampuan menjawab masalah matematika dengan cara
yang beragam. Elaborasi adalah kemampuan memperluas jawaban masalah atau gagasan-
gagasan baru. Menurut  Siswono (2005:4), “meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
artinya menaikkan skor kemampuan siswa dalam memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas
dan kebaruan penyelesaian masalah”. Siswa dikatakan memahami masalah bila menunjukkan
apa vang diketahui dan apa vyang ditanyakan, siswa memiliki kefasihan dalam
menyelesaikan masalah bila dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban bermacam-
macam vyang benar secara logika. Siswa memiliki fleksibilitas dalam meyelesaikan
masalah bila dapat menyelesaikan soal dengan dua cara atau lebih yang berbeda dan
benar. Siswa memiliki kebaruan dalam menyelesaikan masalah bila dapat membuat
jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang umum diketahui siswa.

Nurdianti, Retta, dan Desi (2018) melaporkan bahwa kemampuan pemahanam
matematis siswa pada salah satu sekolah menengah berada pada kriteria rendah. Hal ini
disebabkan kurangnya perhatian guru terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam proses
pembelajaran matematika, guru lebih mengutamakan logika dan kemampuan komputasi
(hitung-hitungan) sehingga menganggap bahwa berpikir kreatif bukanlah hal yang penting
dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikif kreatif siswa dalam pembelajaran
matematika tentu diperlukan upaya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa
melalui penerapan pembelajaran. Pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa untuk
mengemukakan ide dan strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematika di antaranya
dengan mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Purnamaningrum
(2012) Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah dan
mengupayakan berbagai macam solusinya, serta mendorong siswa untuk berpikir kreatif.
Shoimin (2014) mengemukakan bahwa Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir dan keterampilan dalam memecahkan
masalah serta memperoleh pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
SMP Jendral Sudirman didapatkan informasi bahwa dalam pembelajaran guru hanya menilai
kemampuan kognitif siswa dan belum memberdayakan kemampuan berpikir siswa sehingga
kemampuan yang dimiliki siswa dalam berpikir kreatif yang masih rendah dan belum
terbimbing untuk berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan komponen yang penting untuk
kesuksesan seseorang dalam menjalani aktivitas hidup. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penerapan model Problem Based
Learning di SMP Jendral Sudirman.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Jendral Sudirman pada mata
pelajaran matematika. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah cluster sampling.
Kelas yang terpilih adalah kelas VIII yang berjumlah 30 siswa sebagai subjek penelitian.
Variabel dalam penelitian ini adalah model problem based learning sebagai variabel bebas
dan kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas VIII SMP Jendral Sudirman pada mata pelajaran matematika. Adapun
teknik sampling yang digunakan adalah cluster sampling. Kelas yang terpilih adalah kelas
VIl yang berjumlah 30 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes. Tes dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang hasil belajar siswa. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam mata pelajaran matematika. Tes yang digunakan terdiri dari tes awal
(pretest) dan test akhir (post-test). Tahap pertama, peneliti memberikan pre-test (tes awal)
kepada subjek penelitian. Tes awal ini merupakan proses penjajakan kemampuan awal yang
dimiliki siswa yang diambil dari hasil tes materi bangun datar segi empat sebelum perlakuan.
Pre-test terdiri atas 1 soal yang memiliki jawaban uraian a dan b yang memenuhi indikator
pencapaian kompetensi dengan waktu 40 menit. Tahap selanjutnya memberikan perlakuan
dengan menggunakan model Problem Based Learning sebanyak 3 Kkali pertemuan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tahap akhir pada penelitian yaitu
memberikan posttest. Post-test (tes akhir) berupa soal uraian sebanyak 2 soal dengan waktu
40 menit. Soal posttest dan pre-test merupakan soal yang dipertimbangkan kesetaraannya.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif, yaitu teknik statistik
sederhana yang hanya menghitung frekuensi nilai dan rata-rata. Setelah nilai diperoleh
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan tingkat kemampuannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil kemampuan berpikir kreatif siswa diberikan dalam bentuk soal uraian
dengan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 1 soal dan soal
posttest sebanyak 2 soal untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Tes dilaksanakan pada siswa kelas VII1 dengan jumlah siswa 30 orang.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai hasil tes yaitu pada saat
dilakukan tes awal (pre-test) nilai terendah adalah 13 sedangkan nilai tertinggi adalah 66.
Setelah dilakukan pembelajaran maka didapatkan hasil test (post-test) dimana nilai terendah
adalah 62 sedangkan nilai tertinggi adalah 96. Kemudian untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa setelah perlakuan dianalisis menggunakan gain score yang
dideskripsikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Daftar peningkatan hasil tes siswa

Nilai Nilai Peningkatan

Pre-test Post-Test Nilai (%)

Min Max | Rata-rata | Min Max | Rata- Min Max | Rata-rata
rata

13 66 39,28 42 96 66,60 4 74 27,67

Berdasarkan Tabel 1 maka akan ditentukan nilai gain score untuk keseluruhan
dengan menggunakan rumus gain score vyaitu, Nilai g yang diperoleh adalah g = 0,45, nilai
tersebut termasuk pada kategori 0,3 < g < 0,7 (efektivitas sedang). Dengan demikian rata-rata
dari nilai post-test bila dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test menunjukkan adanya
peningkatan. Dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (30 — 1) = 29
sehingga dari tabel distribusi t diperoleh ,t-tabel < t-hitung, yaitu hipotesis HO ditolak dan
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hipotesis H1 diterima. Dengan kata lain hipotesis Hl yang bunyinya “kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui penerapan model problem based learning di SMP Jendral Sudirman”
dapat diterima.

Pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang terdapat pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model Problem Based Learning. Untuk satu kali
pertemuan pada RPP dijadikan tiga kali pertemuan pembelajaran secara, pertemuan pertama
membahas LKS, pertemuan kedua mempresentasikan LKS dan pertemuan ketiga melakukan
kegiatan evaluasi. Permbelajaran diawali dengan memberikan masalah kontektusl yang
berhubungan dengan kehidupan nyata dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Masalah
kontekstual tersebut digunakan untuk lembar kerja siswa (LKS) pada pembelajaran
pertemuan pertama siswa masih belum terbiasa belajar melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), adapun kendala yang peneliti alami di antaranya: 1) siswa mengalami
kesulitan dalam mengolah informasi yang diterima dan mengerjakan LKS; 2) guru tidak
dapat membimbing siswa secara maksimal ketika menyelesaikan LKS; 3) siswa yang pasif
menjadi sulit untuk diamati. Pada pembelajaran pertemuan ke empat dan seterusnya siswa
sudah mulai mengerti dengan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan sehingga
persiapan membentuk kelompok belajar masing-masing melalui grup diskusi kelompok
sebelum memulai pembelajaran, mempresentasikan serta menyampaikan kesimpulan dari
materi pembelajaran yang sudah dipelajari tersebut dapat meminimalisir waktu, dengan
demikian waktu yang telah disediakan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. LKS yang
diberikan bertujuan untuk mengorganisasikan pengetahuan siswa agar Siswa mampu
mengkonstruksikan pengetahuan dan mengembangkan ide kreatifnya sehingga kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat berkembang secara optimal. Kriteria penilaian kemampuan
berpikir kreatif siswa didasarkan kepada empat indikator kemampuan berpikir Kkreatif yaitu
berpikir lancar (fluency) atau kemampuan menyelesaikan masalah dengan tepat, berpikir
original (originality) atau kemampuan menuangkan gagasan ash, berpikir luwes (flexibility)
atau kemampuan memunculkan jawaban yang bervariasi dan keterampilan elaborasi
(elaboration) atau kemampuan menjawab permasalahan dengan rinci.

Siswa melakukan pengamatan terhadap luas persegi panjang kemudia ia menuliskan
langkah-langkah penyelesaian dan mengaplikasian rumus yang ia ketahui, Kemampuan
berpikir kreatif siswa di SMP Jendral Sudirman yang diajarkan melalui model pembelajaran
Problem Based Learning dapat berkembang menjadi lebin baik. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Maskur (2020) dan Suyanto (2013) bahwa pembelajaran PBL dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP Jendral Sudirman berada pada kategori yang tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil pre-test siswa dengan nila rata-rata 39,28 mengalami
peningkatan setelah post-test dengan nilai rata-rata 66,60 dan nilai tertinggi sebesar 96.
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